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ABSTRAK 

 
Dalam suatu perkawinan diharapkan terciptanya suatu rumah tangga yang 

sakinah, mawadah wa rahmah, sebagaimana telah diatur dalam ajaran Islam. 
Cukup logis Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur berfungsinya 
keluarga sehingga dengan perkawinan yang sah inilah kedua belah pihak suami 
dan isteri dapat memperoleh kedamaian, kecintaan dan ikatan kekerabatan.  

Secara ideal suatu perkawinan diharapkan dapat bertahan seumur hidup, 
tetapi tampak realita yang ada tidak selamanya pasangan suami isteri dapat 
menjalani kehidupan yang ma’ruf, sakinah mawwadah warrahmah. Dalam 
perjalanan perkawinan kadang pasangan suami isteri menemui masalah atau 
kendala-kendala yang menyebabkan terjadinya perselisihan yang berujung pada 
perceraian. Pengadilan Agama Bantul pernah memeriksa dan memutus perkara 
perceraian karena perbedaan aliran keagamaan No.907/Pdt.G/2009/Pa.Btl yang 
perkara tersebut tentunya menarik dikaji. Dalam hal ini bila dilihat dalam 
Undang-undang tidak termasuk dalam alasan yang sah untuk melakukan 
perceraian, maka bagaimanakah pertimbangan Hakim dalam mengambil putusan 
dan juga tinjauan hukum Islam terhadap perbedaan aliran keagamaan ini sebagai 
alasan perceraian. 

Penelitian ini merupakan pustaka (Library research) atau penelitian 
pustaka yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari penelusuran pustaka 
Majlis Hakim dan dokumentasi terhadap berkas-berkas perkara di Pengadilan 
Agama Bantul. Sifat penelitian ini adalah Deskriptik Analitik yaitu dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran secara sistematik dan analisis mengenai perkara ini. 
Skripsi ini menggunakan pendekataan normatif-yuridis yaitu dengan mendekati 
masalah yang diteliti dengan mandasar pada hukum Islam yang berdasar pada Al-
Qur’an dan al-Hadis dan aturan-aturan yangn berdasarkan pada tata aturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Pertimbangan Majelis Hakim di Pengadilan Agama Bantul dalam 
memutus dan menyelesaikan perkara tersebut, dikembalikan pada akibat dari 
perbedaan aliran keagamaan karena tidak ada aturan yuridis yang mengatur 
tentang alasan tersebut, yaitu berakibat tidak adanya ketentraman, keharmonisan, 
dan kebahagiaan dalam membangun rumah tangga, sehingga tujuan perkawinan 
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa tidak tercapai. Adapun dasar hukum yang digunakan Hakim dalam 
memutus perkara ini adalah Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam jo Pasal 
19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Sedangkan dalam 
pandangan Hukum Islam bahwa Hakim telah mengetengahkan kaidah fiqh yaitu 
dengan berdasarkan pada kitab Fiqh as-Sunnah yang menurut penyusun dasar 
hukum tersebut telah sesuai dalam Peraturan Perundang-undangan di Indonesia 
maupun berdasarkan Hukum Islam.  
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MottoMottoMottoMotto    

    

    

(#θßϑÅÁtG ôã$# uρ È≅ö7 pt¿2 «!$# $Yè‹Ïϑy_ Ÿωuρ (#θ è%§�xs?  

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali agama Allah 
dan janganlah kamu bercerai berai. 

(Al-Imra>n : 103) 

 

 
 
 

”Ketahuilah apapun yang menjadikanmu tergetar, 
itulah yang terbaik untukmu, 

dan karena itulah Qalbu seorang pecinta-Nya 
lebih besar dari sesungguh-Nya”  

 
(Jalaluddin Rumi ) 
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��� �� ��	
�� ��	
��  

�ةا�، ر��ل ����ا أن وأ��� ا� إ� ا�� � أن ���أ  ا������،  رب  � ا����� وا�ّ �م ا�ّ
!"#   أ�+ي  �, و.ّ +  '�ري �, ا�+ح رب.أ)����  أ'�&� و  %��  و#"! ��ّ�� �ّ��$

  &�� أ�  ��3,،  .��12ا  ّ� $, ��  #�1ة وا0"/
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB-LATIN 
 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987.  

 
A. Konsonan Tunggal  
 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 Sa’ S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ha’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 zai z zet ز

 Sin s es س

 syim sy es dan ye ش
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 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ´ koma terbalik di atas’ ع

 Gha g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 Lam ‘l ‘el ل

 mim mim ‘em م

 nun ‘n ‘en ن

 Waw w w و

 Ha’ h ha هـ

 hamzah > apostrof ء

 ya’ y ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 ditulis Muta’addidah ���ّ�دة

�	
 ditulis   Rabbana رّ

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h): 

��� ditulis h}ikmah 

���� ditulis Jizyah 

 
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
 

ا�و���ء آ�ا��  ditulis Kara>mah al-auliya’ 

 

3. Bila ta’ marbut}ah  hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan 
dammah ditulis (t) 

: 

�� زآ�ة�ا�  Ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri 

 

D. Vokal Pendek (Tunggal)  

 

-----َ-- Fathah ditulis a 

--- ِ---- Kasrah ditulis i 

----ُ--- Dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang (Maddah) 

Fathah + alif 

 ��ه!��

ditulis 

ditulis 

> 

ja>hiliyyah   

Fathah + ya’ mati 

 &	ـ$#

ditulis 

ditulis 

a> (dengan garis di atas) 

tansa>  

Kasrah + ya’ mati 

�' آ�  

ditulis 

ditulis 

i> (dengan garis di atas) 

kari>m   

Dammah + wawu mati 

 (�وض

ditulis 

ditulis 

 u> (dengan garis di atas)    

furu>d}  

 

F. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + ya’ mati 

'�	�
 

ditulis   

ditulis    

ai    

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 ,+ل

ditulis     

ditulis    

au 

qaul 

 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  
 

 Ditulis a’antum أأ-�'

 Ditulis u’iddat أ�0ت

�3ـ�&' �12  Ditulis la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf (l)  

 Ditulis al-Qur’a>n ا�5�6ن

 Ditulis al-Hadist ا�7��8

 Ditulis al-Qiya>s ا���6س

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

 

 ’<Ditulis as-Sama ا�$�ء

: ditulis   asy-Syams ا�;

 

I.  Penulisan kata – kata dalam rangkaian kalimat  

ا���وض ذوى  ditulis Z|awi al-furu>d} 

ا�$	� أه<  ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Manusia adalah mahluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan Allah 

dibandingkan dengan mahluk-mahluk lainnya. Tuhan tidak mau menjadikan 

manusia itu seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya 

dan berhubungan antara jantan dan betinanya secara anarki, dan tidak adanya 

aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabat kemulyaan manusia, 

Allah adakan hukum sesuai martabatnya, sehingga hubungan antara laki-laki 

dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan saling ridha-

meridhai.1 

Dalam Al-Qur’an, keberadaan manusia diciptakan berpasang-pasangan 

diisyaratkan sebagai salah satu bukti kekuasaan Allah, untuk saling mengenal 

antara laki-laki dengan perempuan merupakan fitrah yang dilakukan manusia 

agar dapat berhubungan satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan 

keturunan, hidup berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai dengan 

perintah Allah dan petunjuk Rasul.2  

                                                             

1 As-Sayyi>d Sa>biq, Fikih Sunnah, alih bahasa Moh. Thalib, cet.ke-5 (Bandung: Al-
Ma’arif, 1987), VI: 9. 

 
2 Abdur  Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (Syari’ah 1), alih 

bahasa, Zainudin dan Rusydi Sulaiman, cet. ke-1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 
203. 

1 



2 

 

 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an : 


	دة ور���  ��� أ����� ازو�� ����	ا إ���� و��� ��
� ءا$�# أن ! � ��� 
و

3.إن .- ذ�+ *$( �)	م $���&ون  

Sebagai fitrah manusia, hasrat ingin saling memiliki antara satu dengan 

yang  lain  sudah sewajarnya tumbuh antara laki-laki dan perempuan, diantara 

dorongan jiwa yang mendasari hubungan tersebut adalah cinta kasih sayang. 

Dengan usaha yang timbal balik, keduannya dapat mengutamakan maksud 

yang hendak dicapai oleh peradaban dan kebudayaan manusia lewat 

perkawinan.4 

Perkawinan merupakan terjemahan dari kata nakaha dan zawaja. 

Istilah zawaja berarti pasangan dan nakaha berarti berhimpun, dengan 

demikian dari sisi bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua insan yang 

semula terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

bermitra.5 Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan gholidza untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.6  

Perkawinan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sakral dan 

mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-

                                                             

3  Ar-Rum  (30): 21. 
 
4 Abul A’la > al-Maududi dan Prof. Fazl Ahmed, Pedoman Perkawinan dalam Islam,  alih 

bahasa Alwiyah B.A, cet. ke-2 (Jakarta: Darul Ulum Press, 1994), hlm. 10. 
 
5 Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdeMIA 

+TAZZAFA, 2004), hlm. 17. 
 
6  Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2. 
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ketentuan yang ditetapkan syariat agama. Orang yang melangsungkan sebuah 

pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu birahi yang 

bertengger dalam tubuh dan jiwanya, melainkan untuk meraih ketenangan, 

ketentraman dan sikap saling mengayomi diantara suami isteri dengan 

dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam. Di dalam nash Al-Qura>n 

menyebutkan, bahwa seorang suami dan isteri itu agar bergaul dengan (secara) 

yang baik, dalam istilah makruf.7 

Disamping itu juga, untuk menjalin tali persaudaraan diantara dua 

keluarga dari pihak suami dan pihak isteri dengan berlandaskan pada etika dan 

estetika yang bernuansa ukhuwah basyariah dan Islamiyah.8 Demi 

keberhasilan dalam mewujudkan membangun sebuah keluarga yang harmonis 

dan tentram sangat diperlukan adanya kebersamaan dan sikap berbagi 

tanggung jawab antara suami dan isteri.  

  Akad perkawinan dalam hukum Islam merupakan ikatan suci 

(mitsaqan gholidza) yang terkait dengan keyakinan dan keimanan kepada 

Alllah SWT. Dengan demikian ada dimensi ibadah dalam sebuah perkawinan. 

Untuk itu perkawinan harus dipelihara dengan baik sehingga bisa abadi dan 

apa yang menjadi tujuan perkawinan dalam Islam yakni terwujudnya keluarga 

sejahtera (mawaddah wa rahmah) dapat terwujud. 

Namun sering kali apa yang menjadi tujuan perkawinan kandas di 

perjalanan. Perkawinan harus putus di tengah jalan yang disebabkan terjadi 

                                                             

7   Lihat QS An-Nisa> (4): 19. 
 
8 Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbedaan dan Perbincangan, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Darussalam, 2004), hlm. 19. 
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salah faham antara suami isteri, salah seorang atau keduanya tidak 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya, tidak saling mempercayai dan 

sebagainya.9 Sebenarnya putusnya perkawinan merupakan hal yang wajar saja, 

karena makna dasar sebuah akad nikah adalah ikatan atau dapat dikatakan 

perkawinan pada dasarnya adalah kontrak.10 Konsekuensinya ia dapat lepas 

yang kemudian dapat disebut dengan talak (cerai).  

Talak (cerai) sebagai sebab putusnya perkawinan adalah institusi yang 

paling banyak dibahas para ulama. Seperti apa yang dikatakan oleh sarakhsi, 

talak itu hukumnya dibolehkan ketika berada dalam keadaan darurat, baik atas 

inisiatif suami atau inisiatif isteri.11  

12.ا�78 ا�16ل ا �4 ا3 ا�12ق  

Adapun alasan-alasan perceraian yang cukup alasan (sah) disebutkan 

dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Penjelasan 

pasal 39 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, dan juga disebutkan dalam 

Kompilasi Hukum Islam diatur dalam Pasal 116. 

Sebagaimana alasan-alasan perceraian dalam hukum positif di 

Indonesia di atas, perceraian karena perbedaan aliran keagamaan belum masuk 

dalam Peraturan Pemerintah tersebut, begitu juga dengan hukum positif 
                                                             

9 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta:Bulan 
Bintang, 1993), hlm. 157. 

 
10 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata di Indonesia : Studi Kritis 

Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 Sampai KHI, cet. ke-3, (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2006), hlm. 206. 

 
11 Ibid., hlm. 208. 
 
12 Abi> Da>wud Sulaiman Ibn Asy’ab as-Sajta>ni, Sunan Abi> Da>wud (Beirut: Da>r al-Fikr, 

t.t). II: 225, hadis No. 2718, “Kitab at-Tala>q”, Bab karahiyah at-Tala>q”, diriwayatkan Ibn Umar. 
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lainnya seputar perkawinan di Indonesia. Sedangkan fenomena yang terjadi di 

Pengadilan Agama Bantul pernah menerima juga memeriksa perkara 

perceraian cerai gugat yang dikarenakan perbedaan aliran keagamaan yaitu 

perkara No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl. Apabila dihubungkan dengan ketentuan 

hukum positif tentang Perkawinan di Indonesia, perkara tersebut dapat 

menimbulkan persoalan hukum yang baru, karena perbedaan aliran 

keagamaan sebagai alasan perceraian tidak diatur dalan ketentuan hukum 

tersebut. 

Perceraian yang  disebabkan perbedaan aliran keagamaan yang terjadi 

di Pengadilan Agama Bantul, dari penelitian yang telah kami lakukan dapat 

digambarkan bahwa perceraian tersebut terjadi karena adanya perdebatan 

antara suami dan isteri yang mana perdebatan tersebut bermula terjadi karena 

suami memeluk aliran baru sehingga berbeda pemahaman, diantaranya suami 

memerintahkan isteri memakai cadar akan tetapi sang isteri menolak dan 

karena penolakan tersebut dimana menurut kepercayaan suami jika isteri 

maupun anak-anaknya ataupun siapa saja yang tidak sealiran dengan suami 

maka diyakini sebagai orang kafir, dari permasalahan inilah kemudian terjadi 

perselisihan dan percekcokan yang berbuntut pada perceraian. 

Alasan perceraian yang demikian haruslah mendapat perhatian yang 

cermat dari Pengadilan Agama, karena perkara tersebut pelik dan 

membutuhkan pertimbangan hukum yang komprehensif.  

Penyusun memilih mengadakan penelitian di Pengadilan Agama 

Bantul disamping karena Pengadilan Agama Bantul adalah salah satu 
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Pengadilan yang berkompeten untuk melakukan proses perkara pada tingkat 

pertama, juga karena di Pengadilan Agama Bantul pernah terjadi kasus 

tersebut dan karena adanya data yang diperlukan oleh penyusun untuk 

melakukan penelitian. Sedangkan penyusun memilih tahun 2009 karena hanya 

pada tahun ini di temukan putusan perkara perbedaan aliran keagamaan dan 

penyusun memilih satu kasus karena hanya terdapat satu putusan.13 

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 

masalah sebagai berikut yaitu : 

1. Bagaimanakah pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara 

perceraian karena perbedaan aliran keagamaan No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl 

di Pengadilan Agama Bantul? 

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap putusan perkara perbedaan 

aliran keagamaan sebagai alasan perceraian?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Bertujuan untuk menggambarkan putusan perkara perbedaan aliran 

keagamaan sebagai alasan perceraian dengan melihat pertimbangan 

hukum yang diberikan hakim di Pengadilan Agama Bantul Perkara No. 

907/Pdt.G/2009/PA.Btl? 

                                                             

13
 Wawancara dengan Drs, H, Jalaluddin, (Hakim) dan Drs. Hayatul Maqi (Panitera 

Pengganti), Bantul, Yogyakarta, 17 Febriuari 2010 dan 28 Januari 2011. 
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b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tentang masalah 

perbedaan aliran keagamaan sebagai alasan perceraian. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka mengembangkan 

khazanah pengetahuan di bidang hukum Islam terutama yang 

berkaitan dengan perkawinan dan perceraian. 

b. Menambah wawasan keilmuan dan wacana keislaman bagi setiap 

pribadi muslim dan masyarakat luas sehingga mampu menumbuhkan  

sikap toleransi antara semua pihak, baik yang berbeda mazhab, 

ideologi, juga pemikiran terkait perkara perceraian karena perbedaan 

aliran keagamaan. 

 

D. Telaah pustaka 

Setelah penyusun menelaah terhadap karya tulis yang ada, ada 

beberapa karya tulis yang telah membahas tentang perceraian dan perselisihan 

yaitu: 

1. Skripsi saudari Endang Rahmawati yang berjudul Peralihan Agama 

Sebagai Alasan Perceraian (Studi Tentang Pertimbangan Hukum di 

Pengadilan Agama Purwokerto Tahun 2006-2007). Sesuai dengan 

judulnya, skripsi ini lebih kepada perbedaan agama, dalam karya tulis ini 

Majlis Hakim menggunakan alat bukti alat, alat bukti surat, alat bukti 

pengakuan dalam memutuskan perkara perceraian dengan alasan peralihan 

agama, karena menurut Majlis Hakim hal itu merupakan konsekuensi dari 
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perbedaan pandangan hidup yang terjadi pada saat berlangsungnya 

kehidupan rumah tangga. Majlis Hakim mendasarkan putusanya pada 

ketentuan hukum perundang-undangan yang berlaku di Peradilan Agama 

khusunya Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf (f) dan (h).14 

2. Skripsi saudara Mirwan Prasetia berjudul Cerai Gugat Dengan Alasan 

Suami Pindah Agama (Studi Putusan No.02/Pdt.G/2004/Pa.SGR di 

Pengadilan Agama Singaraja Bali). Skripsi ini pada dasarnya tidak jauh 

beda dengan yang sebelumnya. Dalam karya tulis ini bahwa terjadinya 

perceraian bermula sejak kelahiran anak pertama, yang kemudian suami 

meninggalkan isterinya tanpa memberi nafkah sehingga terjadinya 

ketidakharomnisan yang berujung pada perubahan prinsip tentang 

kepercayaan yang mereka anut.15 

3. Skripsi saudara Martoni Febriansyah berjudul Perselisihan Agama 

Sebagai Alasan Perceraian (Studi Putusan Pengadilan Agama Sleman 

2002-2003). Dalam karya tulis ini dijelaskan bahwa penyebab terjadinya 

perselisihan agama yang berujung pada perceraian yakni dilatarbelakangi 

beberapa faktor di antaranya ada perbedaan agama kedua belah pihak, 

adanya pernyataan dari suami atau isteri bahwa ia pindah agama dan 

pertimbangan hakim yang dipergunakan dalam memutus perkara ini 

                                                             

14 Endang Rahmawati, “Peralihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi Tentang 
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Purwokerto Tahun 2006-2007)”. (Yogyakarta: 
Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 

 
15 Mirwan Prasetia, “Cerai Gugat Dengan Alasan Suami Pindah Agama (Studi Putusan 

No.02/Pdt.G/2004/Pa.SGR di Pengadilan Agama Singaraja Bali)”. (Yogyakarta: Fakultas Syariah, 
UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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Majlis Hakim dengan ketentuan perundang-undangan yang ada di 

Indonesia yang pada dasarnya pertimbangan tersebut tercantum dalil-dalil 

dari Al-Qur’an yang merupakan landasan pokok dalam Hukum Islam.16 

4. Skripsi yang disusun oleh Lub Lub Busyaroh yang berjudul Perceraian 

Dengan Alasan Perselisihan Karena Kawin Paksa (Studi Pertimbangan 

Hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2000-2002). Dalam 

skripsi ini disebutkan bahwa hakim mengambil keputusan terhadap 

perceraian dengan alasan kawin paksa belum berani mendasarkan 

putusannya dengan alasan kawin paksa secara tunggal, melainkan dalam 

kedua perkara, Majlis Hakim mengakumulasikan alasan kawin paksa 

dengan perselisihan yang terus menerus akibat salah satunya tidak 

mencintai.17 

Dari telaah pustaka yang telah penyusun kemukakan di atas, dapat 

diketahui bahwa sudah ada beberapa karya tulis yang membahas tentang 

perceraian karena perselisihan agama. Namun sejauh penelaahan penyusun 

terhadap karya-karya tulis yang terkait diatas, ternyata belum ada yang lebih 

spesifik yang mengkaji membahas tentang perceraian karena perselisihan 

pemahaman aliran agama. Oleh karena itu, penyusun mengangkat 

permasalahan ini untuk dijadikan sebagai skripsi. 

                                                             

16 Martoni Febriansyah, “Perselisihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi Putusan 
Pengadilan Agama Sleman 2002-2003)”. Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 
2004). 

 
17 Lub Lub Busyaroh, “Perceraian dengan Alasan Perselisihan karena Kawin Paksa (Studi 

Pertimbangan Hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2000-2002)”. (Yogyakarta: 
Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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E. Kerangka Teoretik 

Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 

kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 

tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah SWT. 

Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 

penyimpangan, Allah telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam agar 

dilaksanakan manusia dengan baik.  

Dalam Islam, perkawinan merupakan suatu ikatan, dan ikatan itu harus 

diupayakan terjalin utuh. Namun tidak demikian apabila secara manusiawi 

ikatan perkawinan dalam keluarga itu menjadi mustahil untuk dipertahankan. 

Hanya dalam keadaan yang tidak dapat dipertahankan itu sajalah perceraian 

diizinkan dalam Syari’ah. Apabila keadaan itu timbul, seseorang hendaknya 

tetap mencamkan dalam hatinya bahwa melalui perkawinan itu dia telah 

membuat janji ikatan yang suci (mitsaqan qhalizha).18 

�9� : �(;�
 ��
19.وا!>ن   

Al-Quran tidak memberikan ketentuan-ketentuan yang detail, hal 

apakah yang boleh dijadikan alasan perceraian, terkadang seorang suami 

menjatuhkan talak pada isterinya hanya karena ia merasa tidak suka lagi 

kepada isterinya. Alasan ini sangatlah subyektif yang kemungkinan 

disebabkan oleh alasan-alasan yang subyektif pula. Demikian pula bagi 

                                                             

18 Abdur  Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (Syari’ah 1), alih 
bahasa, Zainudin dan Rusydi Sulaiman, cet. ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 
303. 

 
19 An-Nisa> (4): 21. 
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seorang isteri dapat juga mengunakan haknya untuk meminta cerai dengan 

alasan alasan yang subyektif pula. Hal ini tentu tidak senada dengan ketentuan 

dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

menyebutkan bahwa “Untuk melakukan perceraian harus ada alasan bahwa 

suami isteri tidak dapat hidup rukun sebagai suami isteri.20 

Dengan demikian Islam tidak memandang kaku terhadap perceraian, 

akan tetapi juga tidak memberi ruang yang luas bagi perkara perceraian. 

Perceraian hanya dapat dilakukan pada saat yang sangat mendesak ketika 

tidak ada lagi keharmonisan dalam keluarga, maka pada saat itulah Islam 

membolehkan perceraian. 

Para fuqaha menyatakan bahwa hak menjatuhkan talak ini bukan 

merupakan hukum asal yang dihalalkan. Talak menjadi halal sebagai hak 

untuk digunakan apabila ada keriteria hajat yang memadai. Artinya, untuk 

menjatuhkan talak kepada isterinya, seorang suami harus memiliki alasan 

yang kuat dan sah.  

Kendati demikian, dalam mempertimbangkan sebuah putusan, seorang 

Hakim harus mengutamakan kemaslahatan bersama, walaupun terkadang 

menolak mafsadat lebih didahulukan dari pada harus manarik sebuah 

kemaslahatan.  

Maslahat merupakan sesuatu hal yang sangat penting dipertimbangkan 

dalam penetapan suatu hukum. Karena secara esensial, hukum tersebut juga 

diberlakukan untuk kemaslahatan manusia. Sehingga menjadi sangat janggal 

                                                             

20 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 39 ayat (2). 
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apabila hukum yang diberlakukan bagi manusia, namun malah memberikan 

madharat bagi kelangsungan hidup manusia sebagai mukallaf.  

Meskipun terdapat penggunaan terminologi yang berbeda di kalangan 

ahli ushul, namun mayoritas mereka sepakat bahwa maslahah bisa dijadikan 

salah satu alat untuk menetapkan hukum. Dalam hal ini tentunya 

permasalahan yang belum ada ketentuan hukumnya dari nas. Menurut Imam 

Malik, ada tiga batasan operasional agar suatu maslahah bisa dijadikan 

pertimbangan hukum, yaitu: pertama, maslahah tersebut harus rasionable 

(mas'qul) dan relevant (munasib) dengan kasus hukum yang telah ada 

ketetapannya. Kedua, maslahah harus bertujuan memelihara sesuatu yang 

bersifat darruriy dan menghilangkan kesulitan (raf'u al-harraj), dengan cara 

menghilangkan masyaqqat dan madharat. Ketiga, maslahah tersebut harus 

sejalan dengan maqasid as-syari'ah.  

Adapun kaidah fiqhiyyah yang relevan dengan teori maslahah ini 

yakni: 

  21 
)Aم @ 4 � ? ا��<��= ABدرء ا����.   

Kaitannya dengan objek penelitian, maka pertimbangan hakim dalam 

memutus perkara perceraian karena perbedaan aliran yang menimbulkan 

terjadinya perselisihan haruslah mempertimbangkan aspek kemaslahatan dan 

tidak mengarah pada timbulnya madharat atau mafsadat. 

 

                                                             

21 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh (Qowaid Fiqhiyyah), cet.ke-1, (Jakarta:  
Bulan Bintang, 1976), hlm. 212. 
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Perundang-undang di Indonesia bahwa perceraian hanya dapat 

dilakukan apabila sudah cukup alasan sesuai dengan prinsip mempersulit 

terjadinya perceraian. Adapun alasan-alasan yang dijadikan dasar perceraian 

diatur dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo 

Penjelasan pasal 39 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 yaitu: 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, 
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 Tahun (2) tahun 
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena 
hal lain diluar kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukum 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak mengalami kekejaman atau penganiayaan yang sangat 
berat yang membahayakan pihak yang lain. 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagi suami atau isteri. 

6. Antar suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga22. 

Kemudian tambahan alasan perceraian yang cukup alasan (sah) dalam 

Kompilasi Hukum Islam diatur dalam Pasal 116 yaitu: 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi 
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 
diluar kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukum 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak mengalami kekejaman atau penganiayaan yang sangat 
berat yang membahayakan pihak yang lain. 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat 
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri. 

6. Antar suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 
tangga. 

7. Karena melanggar takliq- talaq 
                                                             

22  Pasal 19. 
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8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 
ketidakrukunan dalam rumah tangga.23 
  

Berdasarkan alasan-alasan perceraian, jika dikaitkan dengan kasus 

perceraian yang penyusun teliti, bahwa Majelis Hakim menjadikan alasan-

alasan tersebut sebagai dasar hukum yang digunakan dalam menyelesaikan 

perkara perceraian karena perbedaan aliran keagamaan. Terkait dengan hal 

tersebut, seorang Hakim mempunyai hak yang melekat karena jabatannya (ex 

officio) dimana dalam memutuskan suatu perkara seorang Hakim dapat keluar 

dari aturan baku selama ada argumen logis dan sesuai aturan Undang-Undang. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (Library 

research) yaitu jenis penelitian yang diperoleh dengan cara menelusuri 

bahan-bahan pustaka dengan data pokok yang digunakan adalah putusan 

Pengadilan Agama Bantul No. 907/Pdt.G/2009/PA.Btl.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan usaha deskriptif-analitik,24 yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

putusan Pengadilan Agama Bantul mengenai pertimbangan Hakim 

terhadap putusan perkara perceraian No. 907/Pdt.G/2009/PA.Btl. 

                                                             

23
  Kompilasi Hukum Islam. Pasal 116. 

 
24

 A. Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm 54. Lihat juga 
Suryo Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,  (Jakarta: UI Press, 1986) hlm. 9-10.  
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3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

a. Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 

dengan mendasarkan pada semua tata aturan Perundang-undangan 

yang berlaku di Indonesia yang mengatur masalah perceraian. 

b. Pendekatan Normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan 

mendasarkan pada hukum Islam, berarti melakukan pemahaman 

terhadap ketentuan nash maupun pandangan ulama mengenai 

perceraian.  

4. Pengumpulan Data 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, 

yang berisi tentang berkas perkara berupa putusan Hakim terhadap 

putusan perkara perceraian karena perbedaan aliran keagamaan 

perkara No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl. 

b. Data skunder merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

kepada para hakim Pengadilan Agama Bantul tentang pertimbangan 

hakim terhadap putusan perkara perceraian karena perbedaan aliran 

keagamaan perkara No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl. dan dari penelusuran 

serta pengkajian terhadap berbagai tulisan yang berkaitan dengan 

pertimbangan hakim terhadap perkara perceraian karena perbedaan 

aliran keagamaan. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan 

mempelajari data primer dari dokumen-dokumen berkas putusan 

perkara No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl. Di samping itu dilakukan 

penelusuran dan pengkajian terhadap berbagai tulisan yang berkaitan 

dengan pembahasan ini, dalam aspek hukum untuk mempertajam 

analisis terhadap putusan pengadilan tersebut. 

b. Interview (wawancara) yaitu metode pengumpulan data dengan 

menggunakan pedoman wawancara. Adapun pihak yang diwawancarai 

adalah Hakim Pengadilan Agama Bantul. Metode ini dipakai untuk 

memperoleh gambaran yang jelas tentang pertimbangan hukum dan 

upaya Majelis Hakim untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga 

dapat membantu proses analisis data. 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. Artinya 

penyusun lebih mempertajam analisis dengan memahami kualitas dari data 

yang diperoleh. Kemudian dibahas secara mendalam tentang putusan 

Pengadilan Agama terkait dengan pertimbangan Hakim terhadap perkara 

perceraian karena perbedaan aliran keagamaan yang muncul dari 

ketentuan normatif maupun yuridis dalam rangka menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang bersifat deduktif. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam menguraikan penelitian ini penyusun membagi ke dalam 

lima bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang tersusun 

dengan sistematis yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama yang merupakan pendahuluan untuk mengantarkan 

pada subtansi penelitian terdiri dari latar belakang masalah, pokok  

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang perceraian yang meliputi 

pengertian dan dasar hukum perceraian, syarat dan rukun perceraian serta 

alasan-alasan perceraian yang meliputi tentang pandangan fiqh juga 

Perundang-undangan di Indonesia. 

Bab ketiga merupakan deskripsi gambaran umum pengadilan 

agama Bantul, putusan perkara perceraian No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl dan 

pertimbangan hakim tentang perkara tersebut.  

Bab keempat adalah pembahasan yang merupakan bab analitik 

terhadap putusan Pengadilan Agama Bantul mengenai perceraian karena 

perbedaan aliran keagamaan No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl. Pembahasan ini 

meliputi analisis pertimbangan Majelis Hakim dan juga tinjauan hukum 

Islam terhadap putusan perkara tersebut. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian 



18 

 

 

ini serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun 

pribadi dan masyarakat luas pada umumnya juga dilengkapi dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengadakan pembahasan secara keseluruhan maka 

secara garis besar dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa Pertimbangan hakim dalam putusan perkara perceraian 

No.907/Pdt.G/2009/PA.Btl yang digunakan dalam memutus perkara ini 

yaitu mendasarkan putusannya pada ketentuan hukum perundang-

undangan Indonesia yang berlaku di Peradilan Agama yaitu UU No.1 

tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 19 huruf (f) PP No.9 Tahun 1975 jo 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf (f), karena alasan perbedaan 

aliran keagamaan tidak tercantum dengan jelas dalam hukum positif di 

Indonesia, sedangkan sebagai seorang hakim dianggap untuk mengerti dan 

tahu terhadap perkara yang diajukan ke Pengadilan Agama dan dalam 

perkara ini hakim telah menemukan fakta bahwa perselisihan dan 

pertengkaran merupakan alasan utama dari pengalihan terhadap alasan 

perbedaan aliran keagamaan menurut penyusun sudah sesuai dengan 

Undang-undang. 

2. Dari Tinjauan Hukum Islam terhadap Pertimbangan hakim yang 

digunakan Majelis Hakim menurut penyusun telah sesuai dengan ajaran 

Islam, Hakim mempertimbangkan kemaslahatan guna untuk menghidari 

terjadinya kemadharatan dalam kehidupan rumah tangga kedua belah 

pihak, Seperti kaidah ushul fiqh menyatakan: 
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Berangkat dari dasar kaidah di atas diharapkan bisa mengambil 

kemaslahatan dan menghilangkan kemudharatan yang ada, agar maksud 

syara` tetap terpelihara dalam hal ini menurut penyusun Hakim patut 

memutus perkara perceraian. 

B. Saran-saran  

1. Kepada Pengadilan Agama  

Hendaknya Pengadilan Agama tersebut perlu untuk memberikan 

dakwah atau tuntunan dalam forum kecil kepada masyarakat umum, 

minimal di lingkungan tempat tinggal masing-masing hakim, khususnya 

tentang permasalahan perbedaan tata cara dalam beribadah kepada Tuhan 

YME sehingga polemik dalam rumah tangga juga lingkungan masyarakat 

bias dihindarkan. 

2. Kepada Masyarakat Umum  

Bagi setiap pasangan suami isteri, hendaknya bermusyawarah terlebih 

dahulu dalam lingkup keluarga sebelum berujung ke Pengadilan Agama 

ketika terdapat perbedaan pemahaman ataupun prinsip dalam rumah tangga 

sehingga diharapkan memperkecil peluang perceraian. Disamping itu, 

dianjurkan kepada kita semua, untuk lebih mengkaji dan mendalami 

tentang ajaran Hukum Islam sehingga mampu menjauhkan kita dari 

polemik dalam berkeyakinan. 

                                                             

61 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Fiqh (Qowaid Fiqhiyyah), cet.ke-1, (Jakarta:  
Bulan Bintang, 1976), hlm. 212 
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